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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Pandemi Covid-19 sangat berdampak besar diberbagai sektor, salah
satunya adalah sektor pendidikan. Saat ini dilakukan, belum ada kepastian kapan
sekolah akan dibuka sehingga pembelajaran masih dilakukan dengan cara
daring, tetapi tidak banyak sekolah yang sudah berani mengambil resiko untuk
pembelajaran tatap muka walaupun tetap melaksanakan protokol kesehatan
seperti menggunakan masker, cuci tangan sebelum masuk kedalam kelas,
pengurangan jam pelajaran kelas dan social distancing. Hal itu atas kebijakan
Kemendikbud bersama Kementrian Kesehatan, Kementrian Agama dan
Kemendrian Dalam Negeri pada bulan juni 2020. Ketentuan pembukaan kembali
sekolah tatap muka dibedakan menjadi tiga zona, zona kuning, zona merah dan
zona hijau. Untuk bisa membuka sekolah kembali menjadi tatap muka, sekolah
harus berada dalam zona hijau.

Hampir semua sekolah di Indonesia yang terkena dampak covid-19
memberlakukan kebijakan pembelajaran jarak jauh sesuai dengan surat edaran
Mendikbud RI Nomor 3 Tahun 2020 tentang pencegahan Covid-19 pada satuan
pendidikan, mengubah kegiatan pembelajaran tatap muka menjadi berbasis
dalam jaringan. Sistem pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran
tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui
online yang menggunakan jaringan internet.

Pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan memberikan tantangan
tersendiri bagi dalam dunia pendidikan, seperti pendidik, peserta didik, institusi
dan bahkan memberikan tantangan bagi masyarakat luas seperti orang tua.
Dalam pelaksanaannya pendidik harus mencari cara bagaimana agar tetap bisa
menyampaikan materi pembelajaran dan dapat diterima dengan mudah oleh
peserta didik yang dituntut agar bisa menyesuaikan diri dalam situasi dan kondisi
seperti saat ini (Abdul Latif, 2020:108). Dalam pelaksanaan pembelajaran dalam
jaringan tentunya tidak dapat terlepas dari peran teknologi. Teknologi dapat
mempermudah segala kebutuhan dalam proses belajar mengajar. Sejalan dengan
Selwyn (2011), yang mengatakan bahwa “teknologi digital dalam lembaga
pendidikan sebagaimana sarana pendukung dalam pembelajaran, baik sarana
dalam mengakses informasi sumber belajar ataupun sebagai sarana penunjang
kegiatan belajar dan kaitkan dengan tugas.”



Pada masa pandemi covid-19 Sekolah Menengah Atas Swasta Mujahidin
Pontianak melakukan pembelajarannya melalui daring, tentunya setiap
pertemuan pembelajaran terdapat permasalahan yang dihadapi. Pembelajaran
jarak jauh merupakan solusi terbaik untuk saat ini demi mencegah tersebarnya
covid-19 lebih luas, namun banyak sekali kendala dalam proses Pembelajaran
Jarak Jauh ini, diantaranya adalah dikalangan siswa adalah kouta, tidak
mengerjakan tugas, absen kelas dan guru juga sulit untuk mengawasi siswa
dalam proses pembelajaran berlangsung. Kesulitan dalam proses pembelajaran
jarak jauh adalah sulitnya guru untuk mengawasi siswa dan kelas cenderung
kurang aktif saat pembelajaran berlangsung, dan masih banyak lagi kendala yang
tidak bisa dijelaskan secara keseluruhan. Sulit sekali untuk mencari jalan keluar
dalam permasalahan kurang aktifnya siswa saat proses pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan pengetahuan awal proses pembelajaran yang digunakan
dimasa pandemi ini dengan media Whatsapp, Classroom dan Zoom.
Transformasi proses pembelajaran dari belajar secara konvensional ke sistem
dalam jaringan secara tiba-tiba karena pandemi, semua ini harus tetap
dilaksanakan agar proses pembelajaran dan terpenuhinya hak peserta didik
dalam memperoleh pendidikan. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian
di Sekolah Menengah Atas Swasta Mujahidin Pontianak untuk mengetahui
bagaimana proses pembelajaran secara online selama pandemi covid-19.
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik mengadakan penelitian yang
berjudul “Transformasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Virtual
di Sekolah Menengah Atas Swasta Mujahidin Pontianak Pada Masa Pandemi
Covid-19 ”

B Fokus Penelitian

Berdasarkan Latar Belakang permasalah di atas, penelitian ini akan
difokuskan untuk menganalisis bagaimana trasnformasi pembelajaran berbasis
virtual yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam. Adapun permasalahan
yang ingin diketahui antara lain:

1 Bagaimana Proses Pembelajaran berbasis virtual Guru Pendidikan Agama
Islam di SMAS Mujahidin Pontianak?

2 Bagaimana Pemanfaatan teknologi pada Proses Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam berbasis virtual di SMAS Mujahidin Pontianak?

3 Apa saja kendala dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasis virtual di SMAS Mujahidin Pontianak?



C Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan tentunya memiliki tujuan yang hendak
dicapai. Berdasarkan fokus penelitian diatas adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui:

1 Proses pembelajaran berbasis virtual guru Pendidikan Agama Islam di SMAS
Mujahidin Pontianak.

2 Pemanfaatan teknologi pada Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasis virtual di SMAS Mujahidin Pontianak.

3 Kendala dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
virtual di SMAS Mujahidin Pontianak.

D Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1 Secara Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai sumbang pemikiran
pengembangan keilmuan di bidang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

2 Secara Praktis

a Bagi prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Pontianak, dapat dijadikan sebagai pendukung dalam mengembangkan
mahasiswa Pendidikan Agama Islam Khususnya dalam memecahkan
masalah pada masa pandemi covid-19.

b Bagi Mahasiswa, sebagai bahan bacaan tambahan dan rujukan untuk
penelitian selanjutnya.

c Bagi Sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam memecahkan masalah
pembelajaran pada masa pandemi covid-19.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses Pembelajaran berbasis virtual pendidikan Agama Islam

Pada masa pandemi covid-19 SMAS Mujahidin Pontianak melakukan

pembelajaran khususnya dimata pelajaran pendidikan Agama Islam berbasis

virtual dengan memanfaatkan teknologi dan software pembelajaran. Berbagai

metode yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu, diskusi,

penugasan, video komen, ceramah. Bervariasi metode pembelajaran

dilakukan agar terlihat menarik dan siswa tidak bosan untuk mengikuti

pembelajaran dimasa pandemi covid-19.

Meskipun pembelajaran dilakukan secara daring berbasis virtual guru

tetap melakukan perencanaan pembelarajan dengan membuat RPP daring,

mempersiapkan media pembelajaran dan mempersiapkan bahan ajar sebelum

proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi juga dilakukan guru untuk

mengukur kemampuan siswa yang telah mengikuti proses pembelajaran

dengan menggunakan aplikasi pembelajaran seperti google classroom,

google form, dan quizziz.

2. Pemanfaatan Teknologi pada Proses Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran berbasis virtual guru dan siswa

memanfaatkan teknologi yang berkembang pesat sekarang ini mulai dari,

laptop, komputer hingga handphone dan menggunakan aplikasi pembelajaran

agar proses pembelajaran tetap teklasana pada pandemi covid-19. Aplikasi

yang digunakan yaitu, google meet, zoom, google classroom, google form,

google drive, kahoot, quizziz, kine master, youtube,power point, aplikasi-



aplikasi ini dilakukan agar proses pembelajara tetap terlaksana dimanfaatkan

untuk menyampaikan materi hingga menyiapkan materi untuk pembelajaran.

3. Kendala dalam Proses Pembelajaran virtual Pendidikan Agama Islam

Faktor yang menjadi kendala pelaksanaan pembelajaran berbasisi

virtual pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAS Mujahidin

Pontianak yaitu fasilitas internet yang kurang memadai di rumah siswa

masing-masing, rumah siswa jauh dari sinyal yang bagus, tidak memiliki

kouta internet dan ada siswa yang tidak memiliki handphone yang bisa

menampung aplikasi-aplikasi pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini

maka disarankan sebagai berikut:

1. Bagi Guru

a. Guru dapat lebih mengembangkan pembelajaran yang dapat membuat

kondisi belajar tetap efektif walaupun dilakukan dalam jaringan, lebih

sering berkomunikasi dengan peserta didik. Guru hendaknya lebih

meningkatkan kreativitasnya sebagai pendidik untuk menjadi guru yang

lebih professional.

b. Peserta didik lebih diberikan motivasi dalam belajar agar pada saat

pelaksanaan pembelajaran berbasis virtual peserta didik tetap memiliki

semangat dan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik sesuai

dengan tujuan pembelajaran.

2. Bagi Siswa

a. Siswa seharusnya lebih menghargai dan memanfaatkan waktu untuk

belajar semaksimal mungkin.

b. Siswa harus lebih aktif dalam pelajaran, karena pembelajaran daring ini

guru sebagai mediator.

c. Siswa harus lebih paham dengan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi) dan harus bijak dalam penggunaannya.
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